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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul empat lagu album Bunka karya Eve 2017: telaah stilistika ini bertujuan untuk
mengungkapkan gaya bahasa apa saja yang digunakan pada empat lagu Eve dalam album Bunka, yaitu Nonsense
Bungaku, Dramaturgy, Anoko Secret, dan Oki ni Mesu Mama. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dan teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teori stilistika yang dikemukakan oleh Nyoman Kutha ratna dan teori gaya bahasa yang dikemukakan oleh Gorys
Keraf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik dari lagu Nonsense Bungaku, Dramaturgy, Anoko Secret, dan Oki
ni Mesu Mama dalam album Bunka terdapat empat gaya bahasa, yaitu gaya bahasa metafora, personifikasi, simile,
dan repetisi epizeuksis. Dari ke empat gaya bahasa tersebut, gaya bahasa metafora merupakan gaya bahasa yang paling
banyak ditemukan pada ke empat lirik lagu di album tersebut. Hasil temuan tersebut merupakan gagasan, ide serta
pemikiran dalam bentuk perbandingan benda sebagai ungkapan isi hati pengarang.

Kata kunci: stilistika, metafora, personifikasi, simile, repetisi.

ABSTRACT

This research which is entitled four songs in the Bunka album from Eve 2017: stylistic study, purpose to reveal the
style of language used in four of Eve’s songs which is namely Nonsense Bungaku, Dramaturgy, Anoko Secret, and
Oki ni Mesu Mama. The menthod used in this research is qualitative and the data collection technique used was
literature study. The theory used in this study uses the stylistic theory proposed by Nyoman Kutha Ratna and style
theory proposed by Gorys Keraf. The results showed that the lyrics song of Nonsense Bungaku, Dramaturgy, Anoko
Secret, and Oki ni Mesu Mama in the Bunka album, there are four language styles, namely metaphorical,
personification, simile, and repetition of epizeuksis language style. Of the four language styles, metaphorical language
style is the most used language style found in the four song lyrics. The findings are ideas and thoughts in the form of
comparisons of objects as an expression of the author’s heart.

Keywords: stylistic, metaphor, personification, simile, repetition
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berusaha
berkomunikasi dalam lingkungan dan tempat di
mana  mereka  menjalani  kehidupannya.
Komunikasi yang dikeluarkan berupa kalimat-
kalimat dalam bahasa yang dipahami oleh
sekitarnya mengandung banyak unsur ekspresi.
Ekspresi yang diungkapkan berbagai macam

perasaan, sikap, dan bentuk-bentuk emosi lainnya.

Ekspresi yang diungkapkan manusia merupakan
gambaran isi hati saat diungkapkan dengan
berbagai cara seperti dengan ungkapan secara
langsung, basa basi, berdalih, dan lain sebagainya
sesuai kondisi yang ada pada saat ingin
diungkapkannya. Stilistika merupakan cabang
ilmu linguistik yang berfokus pada analisis gaya
bahasa dan objek penelitiannya adalah segala
jenis komunikasi baik lisan maupun tulisan yang
menggunakan bahasa khas. Stilistika merupakan
ilmu yang membahas mengenai gaya, sedangkan
stil secara umum merupakan segala sesuatu
diungkapkan dengan cara yang khas agar tujuan
yang diinginkan dapat dicapai dengan maksimal.
(Ratna, 2013:3). Penelitian stilistika dapat
dilakukan dengan mengkaji bentuk dan tanda
dalam linguistik yang terdapat pada struktur fisik
dalam suatu karya sastra sebagai media untuk
menyalurkan ekspresi daripada pengarang untuk
mengungkapkan gagasan pikirannya. untuk
memahami ruang lingkup stilistika, maka
diperlukan analisis sistematis dari bahasa itu
sendiri dan analisis mengenai ciri-ciri pembeda
dari berbagai sistem dengan intensitas pada
unsur-unsur keindahan. Stilistika juga merupakan
ilmu yang berkaitan dengan gaya bahasa yang
dapat meliputi berbagai hal dalam kehidupan
sehari-hari seseorang. Gaya bahasa menurut
Keraf (2010: 113) dapat dibatasi sebagai cara
untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian pemakai bahasa. Ketika menulis
gaya bahasa, keindahan penulisan tidak hanya
didapatkan dari inspirasi secara tiba-tiba, namun
terdapat proses panjang dalam pemikirannya
untuk menciptakan keindahan gaya bahasa yang
sesuai dari penulis. Dalam proses tersebut
terdapat tiga unsur dalam penulisan, yaitu:
kejujuran, sopan-santun, dan menarik, karena
penggunaan gaya bahasa yang baik, dapat

menarik minat pembaca dalam setiap kata-kata
khas yang digunakan penulis. Pemilihan kata
dalam pemilihan gaya bahasa juga dikatakan
penting, agar gaya bahasa tersebut sesuai dengan
posisi tertentu dalam kalimat. Pilihan kata dapat
dibedakan menjadi 3, yaitu: gaya bahasa resmi,
gaya bahasa tak resmi dan gaya bahasa
percakapan. Dalam penelitian stilistika, objek
utama dalam penelitiannya yaitu puisi. Puisi
merupakan salah satu bentuk karya sastra yang
paling padat dan terkonsentrasi yang diianggap
sebagai objek utama dalam stilistika. Kepadatan
daripada puisi tersebut ditandai dengan
pemakaian kata yang sedikit namun makna atau
pengungkapannya banyak. Dalam menciptakan
puisi, stuktur fisik dan batin dari puisi memiliki
kemiripan dengan lirik lagu. Dikarenakan puisi
menggunakan bahasa khas yang dibatasi dalam
beberapa baris dan mampu menyampaikan pesan
dengan kepadatan dalam pemakaian bahasa.
Dalam perkembangannya, lirik lagu dapat
dikaitkan dengan puisi. Hal tersebut dapat terlihat
melalui struktur fisik lirik lagu yang sama dengan
yang dimiliki oleh puisi. Lagu juga digunakan
sebagai alat untuk mengungkapkan ekspresi dan
dapat menyiratkan perasaan penciptanya. Kata-
kata dalam lagu merupakan ekspresi atau
gambaran semua Yyang menjadi pemikiran
penciptanya. Penuangan dalam pengekspresian
lagu disertai dengan iringan lagu dan juga nada
yang disesuaikan dengan lirik lagunya agar
pendengar merasa terbawa kedalam suasana lagu
yang dinyanyikan. Dalam pembuatan lirik lagu
penyair menggunakan gaya bahasa yang menarik
yang ditulis, kemudian disusun dengan indah
sesuai dengan pengekspresian sang penyair.

Peneliti memilih 4 lirik lagu dalam album 34k
(Bunka) yang dimiliki oleh penyanyi Utaite Eve
yang berasal dari Jepang. Album Bunka tersebut
terdiri dari 8 lagu dan 2 musik instrumental.
Peneliti hanya menganalisis 4 lagu dari album
Bunka karena dalam channel youtube yang
dimiliki oleh Eve sendiri keempat lagu tersebut
yaitu 7 & > A 3% (Nonsense bungaku), &
DI —27 L b (Anoko Secret), K7~/ /L
¥ — (Dramaturgy), dan }35UZ AT F £ (Oki
ni Mesu Mama) memiliki penonton diatas 50 juta
orang dari seluruh dunia yang dimana masing-
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masing lagu tersebut memiliki gaya bahasa yang
beragam dan menarik banyak orang untuk
mendengarkannya. Album Bunka yang dirilis
pada tahun 2017 oleh Eve yang merupakan
pengarang sekaligus vokalis yang ada dalam
album tersebut. Eve merupakan seorang penyanyi
utaite yang merupakan sebuah istilah bagi
seseorang yang melakukan cover pada lagu
vocaloid, anime song, lagu game atau J-pop di
website Nico Nico Douga. Eve merupakan
seorang pria yang dikenal dengan suaranya yang
khas bernada tinggi dan kekanak-kanakan, selain
itu pembawaannya juga lembut, tetapi dirinya
tidak pernah memperlihatkan wajah aslinya
dihadapan publik. Dalam penelitian terdahulu
yaitu, Kohar Muzakir (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2014) dengan judul tesis “Struktur dan
Nilai Karakter Dalam Antologi Puisi Indonesia
Modern Anak-Anak Sebagai Bahan
Pembelajaran  Apresiasi Puisi di SMP”
merupakan Kkajian terdahulu mengenai analisis
struktur fisik dan batin yang terkandung dalam
puisi. Penelitian ini membahas 10 puisi dalam
buku Antologi Puisi Indonesia Modern Anak-
Anak. Tujuan penelitian ini, yaitu
mendeskripsikan struktur pembangun dan nilai
yang terdapat dalam 10 buah puisi dalam buku
Antologi Puisi Indonesia Modern Anak-Anak
serta dapat dijadikan bahan pembelajaran
apresiasi puisi di SMP. Penelitian ini
menggunakan teori Waluyo, dengan hasil
penelitiannya menunjukkan unsur-unsur struktur
fisik terdiri dari diksi, pengimajian, kata konkret,
bahasa figuratif, versifikasi, dan tipografi. Hasil
dari struktur batin terdiri dari tema, perasaan,
nada dan suasana, dan amanat. Kemudian 10
buah puisi dari buku Antologi Puisi Indonesia
Modern Anak-Anak yang dianalisis dapat
dipertimbangkan untuk dijadikan pedoman bagi
guru untuk mengajarkan apresiasi puisi pada
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh Firza (Universitas
Nasional, 2020) dengan judul skripsi “Gaya
Bahasa Dalam Lagu Kimi to Hyakkai Me no Ko,
Aiokuri, dan Kimi Ni Deaeta kara Karya Miwa”
merupakan penelitian yang membahas kimi to
hyakkai me no koi, aiokuri, dan kimi ni deaeta
kara karya Miwa. Tujuan dari penelitian ini, yaitu
mengungkapkan gaya bahasa apa Yyang

digunakan dan apa makna yang ingin
disampaikan oleh Miwa dari ketiga lagu tersebut.
Penelitian ini menggunakan teori Keraf, dengan
hasil penelitiannya dimana lagu kimi to hyakkai
me no koi memiliki gaya bahasa hiperbola dan
repetisi, lagu aiokuri memiliki gaya bahasa
hiperbola dan simile, sedangkan lagu kimi ni
deaeta kara memiliki gaya bahasa metafora,
simile dan repetisi. Ketiga lagu tersebut memiliki
makna yang sangat mendalam mengenai cinta.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Noer
Azam Hamka (Universitas Nasional, 2021)
dengan judul “Metafora Dalam Tiga Lagu Band
Felt Karya Mika” yang membahas circle Felt
yang berjudul Prayer Blue, Last Wind, dan Hail
Storm. Tujuan dari penelitian ini, vaitu
mendeskripsikan penggunaan metafora dan kigo
yang terdapat pada ketiga lagu tersebut.
Penelitian ini menggunakan teori Knowles dan
Moon. Hasil dari penelitian ini yaitu, pada lagu
prayer blue terdapat 3 metafora, lagu last wind
terdapat 7 metafora dan dalam lagu hail storm
terdapat 11 metafora yang dimana semua
metafora tersebut dapat diklasifikasikan sebagai
metafora kreatif dikarenakan kreatifitas dari
pengarang lagu yang mungkin saja berbeda dari
pengarang lainnya dan ketiga lagu tersebut
terdapat kigo yang muncul yang memiliki makna
musim panas. Pada penelitian ini menggunakan
analisis stilistika dan membahas penggunaan
gaya bahasa apa saja yang terdapat dalam 4 lagu
tersebut. Penelitian ini menggunakan teori
stilistika oleh Nyoman Kutha Ratna dan teori
gaya bahasa olen Gorys Kkeraf dengan
menggunakan data dari penyanyi Eve sebanyak
empat lagu yang berjudul Nonsense Bungaku,
Dramaturgy, Anoko Secret dan Oki ni Mesu
Mama.

Kajian teori Stilistika Menurut Ratnha (2013:3)
stilistika merupakan ilmu yang membahas
mengenai gaya, sedangkan stil secara umum
merupakan segala sesuatu diungkapkan dengan
cara yang khas agar tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan maksimal. Stilistika juga dipakai
sebagai cabang ilmu linguistik yang berfokus
pada analisis gaya bahasa dengan karya sastra
sebagai objeknya. Penelitian stilistika dapat
dilakukan dengan mengkaji bentuk dan tanda
dalam linguistik yang terdapat pada struktur fisik
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dalam suatu karya sastra sebagai media untuk
menyalurkan ekspresi daripada pengarang untuk
mengungkapkan gagasan pikirannya. Wellek dan
Warren (dalam Ratna, 2013:23) bahwa ada 2 cara
untuk memahami ruang lingkup stilistika, yaitu a)
analisis sistimatis bahasa itu sendiri, sekaligus
interpretasinya dalam kaitannya dengan makna
secara keseluruhan, b) analisis mengenai ciri-ciri
pembeda berbagai sistem dengan intensitas pada
unsur-unsur keindahan. Dengan
mempertimbangkan  stilistika sebagai ilmu
pengetahuan mengenai gaya bahasa, maka
sumber objek penelitiannya adalah segala jenis
komunikasi baik lisan maupun tulisan yang
menggunakan bahasa khas. Menurut Ratna
(2013:13-14) penggunaan bahasa khas dalam
karya sastra diakibatkan beberapa hal, yaitu: 1.
Karya sastra yang mementingkan unsur
keindahan. 2. Karya sastra menggunakan cara-
cara tak langsung, seperti: refleksi, refraksi,
proyeksi, manifestasi, dan representasi dalam
menyampaikan pesannya. 3. Menggunakan
curahan emosi, bukan intelektual.

Gaya bahasa yang baik menurut Keraf
(2010:113) harus mengandung tiga unsur berikut:
kejujuran, sopan-santun, dan menarik. Kejujuran
mengacu kepada aspek karakter, moral dan
memiliki unsur positif yang dapat ditunjukkan
dalam suatu perilaku yang berlawanan dengan
kebohongan. Kejujuran dalam bahasa memiliki
arti mengikuti aturan-aturan, kaidah-kaidah yang
baik dan benar dalam berbahasa. Pemakaian
bahasa yang berbelit-belit menandakan bahwa
pembicara atau penulis tidak tahu apa yang akan
dikatakannya dan mengundang Ketidakjujuran.
Sopan-santun dalam gaya bahasa adalah memberi
kejelasan dan kesingkatan kepada orang yang kita
ajak bicara, khususnya pendengar atau pembaca.
Penyampaian secara jelas memiliki arti tidak
membuat pembaca atau pendengar membuang
waktu untuk mendengar atau membaca secara
panjang lebar jika hal tersebut bisa diungkapkan
dalam beberapa rangkaian kata. Kesingkatan
dapat  dicapai melalui usaha  untuk
mempergunakan kata-kata dengan efisien,
dengan meniadakan penggunaan dua kata atau
lebih  yang bersinonim secara longgar,
menghindari tautologi atau mengadakan repetisi
yang tidak diperlukan. Gaya bahasa yang

menarik dapat diukur dari penggunaan variasi
untuk menghindari monotoni dalam nada struktur
dan pilihan kata. Kemudian gaya bahasa yang
menarik juga mengandung tenaga untuk
menciptakan rasa gembira dan nikmat, serta
pembawaan yang berangsur-angsur
dikembangkan melalui pendidikan, latihan dan
pengalaman. Berdasarkan pilihan kata, gaya
bahasa lebih mempersoalkan kata mana yang
paling tepat dan sesuai untuk posisi tertentu
dalam kalimat, serta penggunaan kata-kata yang
tepat dilihat dari pemakaian bahasa yang ada
dalam masyarakat (Keraf, 2010:117). Dalam
bahasa baku, pilihan kata dapat dibedakan: gaya
bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi, dan gaya
bahasa percakapan. 1. Gaya bahasa resmi adalah
gaya dalam bentuknya yang lengkap, gaya yang
dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan
resmi, gaya yang dipergunakan oleh mereka yang
diharapkan mempergunakannya dengan baik dan
terpelihara. Gaya bahasa resmi tidak semata-mata
mendasarkan dirinya pada pembendaharaan kata
saja, tetapi juga mempergunakan atau
memanfaatkan bidangbidang bahasa yang lain
yaitu: nada, tata bahasa, dan 12 tata kalimat.
Namun unsur yang paling penting adalah pilihan
kata, yang semuanya diambil dari bahasa standar
yang terpilih. 2. Gaya bahasa tak resmi
merupakan gaya bahasa yang dipergunakan
dalam bahasa standar, Kkhususnya dalam
kesempatan-kesempatan yang tidak formal atau
kurang formal. Gaya bahasa resmi dan tak resmi
dapat dibandingkan sebagai berikut. Gaya bahasa
resmi dapat diumpamakan sebagai pakaian resmi,
pakaian upacara, sedangkan gaya bahasa tak
resmi adalah bahasa dalam pekerjaan kerja, yaitu
berpakaian secara baik, berpakaian secara
konvensional, cermat, tetapi untuk keperluan
sehari-hari, bukan untuk pesta atau peristiwa
resmi. 3. Dalam gaya bahasa percakapan, pilihan
katanya adalah kata-kata populer dan kata-kata
percakapan. Pilihan kata dalam bahasa
percakapan masih lengkap untuk suatu
kesempatan, dan mash dibentuk menurut
kebiasaan kebiasaan, tetapi kebiasaan ini agak
longgar bila dibandingkan dengan kebiasaan
pada gaya bahasa resmi dan tak resmi. Berikut
merupakan beberapa macam gaya bahasa
menurut Gorys Keraf dalam buku yang berjudul
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diksi dan gaya bahasa. Metafora menurut Keraf
(2010:139) adalah semacam analogi Yyang
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi
dalam bentuk yang singkat. Metafora sebagai
perbandingan langsung tidak menggunakan Kkata:
seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya,
sehingga pokok pertama langsung dihubungkan
dengan pokok kedua. Fungsi metafora dalam
kalimat dapat berdiri dengan sendirinya sebagai
bagian kata, dengan kata lain metafora tidak
selalu berada pada bagian predikat, melainkan
dapat menempati subjek, objek, dan lainnya.
Contoh: 1. Orang itu adalah buaya darat (Keraf,
2010: 139) 2. FIEED K72, Kimi wa boku
no taiyou da. (Dasar-Dasar Linguistik Bahasa
Jepang, 2010: 193). Personifikasi atau
prosopopoeia menurut Keraf (2010:140) adalah
semacam  gaya bahasa  kiasan  yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang
barang yang tidak bernyawa seolah-olah
memiliki sifat-sifat kemanusiaan. Personifikasi
memiliki kesamaan dengan metafora yaitu sama-
sama mengandung unsur suatu persamaan. akan
tetapi metafora secara umum merupakan
perbandingan suatu hal dengan yang lainnya,
sedangkan personifikasi mengiaskan benda-
benda mati yang dapat bertindak dan berbuat
layaknya manusia seperti melakukan sesuatu,
berbicara memiliki perasaan, melibatkan panca
indera dan lainnya. Contoh: 1. Angin yang
meraung di tengah malam yang gelap itu
menambah lagi  ketakutan kami. (Keraf,
2010:140) 2. FABET 3BV D < HiflZ, asayake
ga oitsuku mae ni. (Azhari, Haryono, &
Kurniawan, 2021:212). Repetisi menurut Keraf
(2010:127) adalah perulangan bunyi, suku kata,
kata atau bagian kalimat yang dianggap penting
untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks
yang sesuai. Namun dalam bagian ini, hanya akan
membicarakan repetisi yang berbentuk kata atau
frasa atau klausa. Karena repetisi dianggap
memiliki nilai tinggi dalam oratori, maka ada
beberapa macam repetisi yang prinsipnya
didasari pada tempat kata yang diulang seperti
repetisi epizeuksis. Epizeuksis yaitu repetisi yang
bersifat langsung, yang artinya kata yang

dipentingkan diulang beberapa kali berturut-turut.

Contoh: 1. Kita harus bekerja, bekerja, sekali lagi

bekerja untuk mengejar semua ketinggalan Kita.
(Keraf, 2010:127) 2. & %8\, & fikihv, <
LCE7%%iE 9, Yume wo oi, yume wo
yabure, soshite mata yume wo ou. (Dewi, 2019:5).
Simile menurut Keraf (2010:138) merupakan
perbandingan yang bersifat eksplisit. Yang
dimaksud perbandingan eksplisit ialah bahwa ia
langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal
yang lain. Oleh karena itu diperlukan upaya yang
secara eksplisit seperti kata-kata: seperti, sama
sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya untuk
menunjukkan kesamaan. Secara singkat simile
dapat  diartikan  sebagai  majas  yang
membandingkan sesuatu dengan benda lain
sehingga memiliki maksud yang jelas. Contoh: 1.
Bagai duri dalam daging. (Keraf, 2010:138) 2. %&
BHEN D X 977, Yakei mo yureru youda.
(Fadila, 2016:5). Berdasarkan uraian teori di atas,
maka dalam penelitian ini penulis menganalisis
lirik lagu dengan menggunakan teori stilistika
yang dikemukakan oleh Kutha Ratna, dan gaya
bahasa diuraikan dengan teori gaya bahasa yang
dikemukakan oleh Gorys Keraf. Kemudian hasil
temuan yang akan diteliti akan disusun
berdasarkan temuan gaya bahasa yang terdapat
dalam tiap lagu yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Menurut Moleong (2007: 6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Teknik pengumpulan data yang
akan dilakukan peneliti menggunakan teknik
studi  pustaka, vyaitu  mengumpulkan
informasi dari berbagai kepustakaan yang
berhubungan dengan analisis lirik lagu
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kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan stilistika yang berfokus pada
gaya bahasa dan maknanya. Sumber data
pada penelitian ini adalah empat lirik lagu
Eve dalam album Bunka, yaitu Nonsense
Bungaku, Dramaturgy, Anoko Secret dan Oki
ni Mesu Mama. Kemudian data dalam
penelitian ini adalah gaya bahasa yang
terdapat dalam empat lirik lagu pada album
Bunka.

HASIL PENELITIAN

Penelitian terhadap empat lagu dalam album
Bunka (2017) karya penyanyi utaite Jepang, Eve,
menunjukkan bahwa lirik lagu  memiliki
kekayaan  stilistika yang  mencerminkan
kompleksitas emosi dan makna yang ingin
diungkapkan. Keempat lagu yang dianalisis
adalah Nonsense Bungaku, Dramaturgy, Anoko
Secret, dan Oki ni Mesu Mama. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan fokus pada empat jenis gaya bahasa:
metafora, personifikasi, simile, dan repetisi,
berdasarkan teori Gorys Keraf serta stilistika
menurut Nyoman Kutha Ratna.

Metafora: Inti dari Puisi Lirik Eve. Gaya bahasa
metafora mendominasi keseluruhan analisis.
Dalam lagu Nonsense Bungaku, ditemukan
metafora seperti ‘“kata yang diasah seperti
pedang”, yang menggambarkan betapa kata-kata
dapat menjadi tajam dan menyakitkan. Di lagu
Dramaturgy, kehidupan dilukiskan sebagai
sandiwara, dengan lirik seperti “semua orang
mati-matian memainkan peran tetapi tak ada
penonton” yang mencerminkan eksistensialisme
dan konflik identitas. Metafora dalam lagu Anoko
Secret dan Oki ni Mesu Mama juga
menggambarkan perjuangan batin, kerahasiaan,
serta dinamika hubungan antar manusia.
Penggunaan metafora ini tidak sekadar
memperindah lirik, tetapi juga menyiratkan
lapisan-lapisan makna yang dalam. Eve seolah
mengajak pendengarnya untuk tidak hanya
mendengarkan melodi, tetapi juga merenungi
makna di balik tiap baris lagu.

Personifikasi: Menghidupkan Dunia yang Sunyi.
Personifikasi menjadi gaya bahasa Yyang

memperkuat kedalaman emosional lirik. Dalam
Nonsense Bungaku, malam “dijadikan ceria”,
sementara dalam Dramaturgy, terdapat sosok
“dalang” yang muncul untuk menggambarkan
kekuatan pengontrol di balik kehidupan.
Personifikasi ini membuat suasana menjadi lebih
hidup dan mendekatkan realitas emosional
pencipta lagu dengan pengalaman pendengar.
Personifikasi juga membantu menjembatani
perasaan yang sulit diungkap secara langsung.
Emosi  seperti  kesepian, ketakutan, atau
keterasingan digambarkan melalui tindakan atau
keadaan dari benda-benda mati, sehingga lebih
dapat dirasakan secara estetis.

Simile: Perbandingan Eksplisit yang Efektif.
Simile ditemukan secara lebih terbatas, namun
tetap berfungsi penting dalam memperkuat
gambaran. Dalam  Dramaturgy, = muncul
perbandingan seperti “seperti klimaks sebuah
cerita”, yang menggambarkan puncak emosi atau
ketegangan batin. Meskipun jumlah simile lebih
sedikit dibanding gaya bahasa lainnya,
kehadirannya  memberikan  variasi dan
memperjelas intensitas dalam lagu.

Repetisi: Penekanan Emosi dan Desakan Batin.
Gaya repetisi atau pengulangan (epizeuksis)
digunakan Eve untuk menekankan keadaan
psikologis atau emosi yang terus-menerus
dirasakan oleh tokoh dalam lirik. Dalam
Nonsense Bungaku, pengulangan kata “‘sutte sutte”
(menghirup,  menghirup)  mengekspresikan
kecemasan dan kegelisahan. Repetisi
mempertegas suasana batin yang sedang
memuncak dan memperkuat nuansa musikal.
Distribusi dan Dominasi Gaya Bahasa. Metafora
menjadi gaya bahasa yang paling banyak
digunakan, menunjukkan kecenderungan Eve
untuk menggunakan simbolisme dan asosiasi
kiasan untuk mengungkapkan isi hati. Repetisi
dan personifikasi menyusul sebagai bentuk
penyampaian emosi dan penggambaran situasi
secara dramatis. Simile, meskipun jarang,
memberi efek kejutan dan kontras.

PEMBAHASAN

Lagu 7> & > X2 3% (Nonsense Bungaku)
diciptakan oleh Eve sebagai lagu pertama dalam
alboum 3T ft  (Bunka) yang dirilis pada 13
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desember 2017. Judul lagu 7 > & > & %
(Nonsense Bungaku) jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia adalah ‘literatur yang tidak
masuk akal’. Nonsense merupakan bentuk kata-
kata yang secara linguistik tidak mempunyai arti
sebab tidak terdapat dalam kosakata (Pradopo,
2005:219). Berikut merupakan lirik lagu 7> &
> A% (Nonsense Bungaku) yang diciptakan
Eve beserta terjemahannya, kemudian dibagi
menjadi beberapa bait dan dianalisis gaya
bahasanya.

Bait 1
JEAFAZIT 2720 SRR RIC e > T
Aku tak bisa menjadi emosional lagi dan
sekarang menjadi pengecut
WMEBALTESORN REL D 2 K->T
Dengan lembut memeluk sebilah kata yang
diasah lalu tertawa

Bait 2

RI R RIT N\ATva »

Semangat membara yang tak terkendali

> T~ T X 720

Menghirup nafas, menghirup nafas tapi tak bisa
menghelanya

NEENYRT AR D S LTS
Aku menjadi muak pada sifat manusia yang
berubah-ubah

Bait 3

HBROZ T 7 — BT 4 NET T —
Pertemuan di siang hari, bibidibabidebuu
D Z FENTHITEL X9

Bolehkan aku menuangkan cinta yang terisolasi
ODARATLS EGIFASRAE INEDVEL
£ 2

Hati pun menjadi sakit, di hari ini mari kita semua
bangkit kembali

Bait 4

EOLBBEICR->THEH S T

Kita menjadi terlihat aneh dan menari di udara
AT IEENT T v X v X (T v v H)
Melupakan kondisi sekarang, rattatta (rattatta)
W HEH ZOREM %9

Mari kita menari dan memeriahkan malam ini
FiXiZnw-o LTIRGZ2WD K91
Menangislah dan supaya tidak tertidur

Bait 5

BEIZR > T LEDLRI I
Jangan berbohong, agar tidak kehilangan lagi
FELRRWEZL T v H X (T v F v H)
Bukan aku namun aku rattatta (rattatta)
RIRCTEEZRA X TIZ

Bahkan di hari-hari yang sedih dan paling buruk
B L OBITHN L THIZN
Aku ingin mengungkapkannya jika bersamamu
Bait 6
ELIELZEZOBES A A FREFIC/R-T
Hei, wanita yang ada di sana, sekarang kau
menjadi pengecut
RO SRENTLE T B ERICA -
<
Terwarnai oleh warna menjadi abu hitam pekat
R R R 35K
Debaran jantung menunjukkan perasaan tak
bersalah
FFoTlEo>T A TILER
“Tunggu dulu” katamu, apa kau bercanda
FioCTIEo T 72 ATILHR
Untuk manusia pembohong sepertimu, XXX
Bait 7

[7Ry FOFETWRNWATES T
"Diriku yang sesungguhnya itu tak ada
H4H LS RATHENA 725 T
Bahkan 'diriku yang biasanya' juga tak ada
IR T FENMED LE Z 55T
Kalian semua selalu berpikir bahwa aku seperti
ini
ETNENES ZERBHHTL X9
Tapi itu hanya pemikiran masing masing, bukan?
ENVHIED EMRATRU &)
Semuanya salah, tak ada jawaban yang benar"
RAUTHEBIZESNTLEIZ A7
Meski  kuucapkan, apakah aku akan
ditertawakan?
Bait 8
EhHo> TCHOTH-T
Kita mengenal cinta namun saling menyakiti
ENTHEDIET v X v X (T v & v H)
Masih tentang Kita rattatta (rattatta)
HOBNZE S Zo&KEHN £ 5
Cerahkanlah dan ceriakan malam ini
FIXIZW->TLTHRGZRW K51
Menangislah terus hingga tidak bisa tidur
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Bait 9

AR LHEIT REHS T

Bahkan hari ini, aku kembali menyanyikan lagu
FELRWEIZL T v F X (T v F v H)
Bukan aku namun aku rattatta (rattatta)
&g AT T

Mencuri senjata terakhir

RSO TZFE D> Tz

Tapi kehilangan kendali saat kau
menertawakanku

Bait 10
BARHNCIT 2 B 7200 SR ML 20
Aku takkan menjadi emosional, sekarang sudah
tak ada ketakutan lagi
WFETATZE O AT 1S BRI 72
Takkan ada yang sia-sia jika mengungkapkan
kata setajam pedang

Bait 11

RI R R AT va v~

Semangat membara yang tak terkendali

W TH->THEHLT

Menghirup nafas, menghirup nafas lalu helakan
nafas
NEFERVRT AT S D faE a2
Aku sudah muak pada sifat manusia yang
berubah-ubah

Bait 12

HEDT T T — T 4 NEF T —
Pertemuan di siang hari, bibidibabidebuu
IO Z FNTHIFTEL £ 9

Mari tuangkan cinta dari rasa kesepian

FEES T TR DRI AENEDD £ L
£ 9

Sebelum tersihir menjadi layu dan menghilang,
bangkitlah

Bait 13

MEIZ72 > T LEDRLIIC

Jangan berbohong, agar tidak kehilangan lagi
FELRWEIZL T v F X (T F v H)
Bukan aku, namun aku rattatta (rattatta)
Mokt ARETE 2

Bahkan sesuatu yang sepenuhnya tak masuk akal
B2 b EIMEETAHRZN

Aku ingin coba menyerahkan segalanya
kepadamu

Berdasarkan uraian lirik lagu karya Eve di atas,
terdapat beberapa gaya bahasa yang muncul
dalam lagu 7 > & > A2 % (Nonsense
Bungaku). Berikut analisis gaya bahasa lirik lagu
berdasarkan bait lagunya.

Gaya Bahasa Metafora. Metafora adalah
semacam analogi yang membandingkan dua hal
secara langsung, tetapi dalam bentuk yang
singkat (Keraf,2010:139). Metafora dikatakan
perbandingan langsung maka kata-kata seperti,
bak, bagai, bagaikan tidak digunakan. Gaya
bahasa metafora ditemukan pada bait pertama,
yaitu

RGN IT 2272 A RIE R IC 7> T
Aku tak bisa menjadi emosional lagi dan
sekarang menjadi pengecut
MEBATESOHN REXLH WAEK-T
Dengan lembut memeluk sebilah kata yang
diasah lalu tertawa

Pada potongan lirik bait pertama di atas, gaya
bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat #jf £
BATEEDHN KREZXO WxEK-T
(togisunda koto no yaiba daiji sou kakae waratte)
yang memiliki arti dengan lembut memeluk
sebilah kata yang diasah dan tertawa. Potongan
lirik tersebut terdapat kata & @ * (koto no
yaiba) yang jika diartikan ke dalam bahasa
Indonesia adalah ‘sebilah kata’. Sebilah kata
yang diasah merupakan metafora yang
membandingkan sebilah kata dengan sebilah
pisau. Sebilah pisau bila diasah akan menjadi
tajam, sebilah kata menggambarkan seuntai kata,
maka bentuk klausa sebilah kata yang diasah
memiliki arti seuntai kata yang sering digunakan,
dalam bait di atas diungkapkan dengan kata #ff <
P ATZ (togisunda) yang memiliki arti ‘diasah’.
Melalui lirik tersebut penulis lagu ingin
menyampaikan, dia telah mempersiapkan kata
yang sering ia gunakan lalu tertawa untuk
menutupi rasa pengecutnya.

Gaya Bahasa Repetisi. Repetisi merupakan
perulangan, suku kata, bunyi, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting  untuk
memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang
sesuai (Keraf, 2010:127). Repetisi yang dibahas
kali ini yaitu repetisi epizeuksis yang artinya kata
yang dipentingkan diulang beberapa Kali
berturut-turut. Gaya bahasa repetisi dengan
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pengulangan kata yang sama ditemukan pada bait
2, yaitu

W~ T~ T X 70

Menghirup nafas, menghirup nafas tapi tak bisa
menghelanya

Pada potongan lirik lagu bait 2, terdapat gaya
bahasa repetisi % > T~ T L HERW
(sutte sutte hakidasenai) jika diterjemahkan
memiliki arti menghirup nafas, menghirup nafas
tapi tak bisa menghelanya. Potongan lirik lagu
bait 2 diatas dikatakan gaya bahasa repetisi
epizeuksis karena terdapat pengulangan kata yang
sama dalam satu kalimat yaitu % - T (sutte).
Pengulangan kata diatas digunakan untuk
menekankan rasa gugup yang dirasakan, dengan
cara menarik nafas dalam. Sehingga gaya bahasa
repetisi epizeuksis pada bait 2 di atas merupakan
kalimat perulangan sebagai penekanan terhadap
rasa gugup Yyang dirasakan tidak kunjung
menghilang.

Gaya Bahasa Personifikasi. Personifikasi adalah
semacam gaya bahasa  kiasan  yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-
barang yang tidak bernyawa seolah-olah
memiliki sifat kemanusiaan (Keraf, 2010:140).
Personifikasi mengiaskan benda mati yang dapat
bertindak dan berbuat layaknya manusia seperti
melakukan sesuatu, berbicara, memiliki perasaan
yang melibatkan panca indera dan lainnya. Gaya
bahasa repetisi pada lirik lagu > & > A 35
(Nonsense Bungaku) ditemukan pada bait 8, yaitu
FBNINE D ZORERNE D

Cerahkanlah dan ceriakan malam ini

Pada potongan lirik bait 8 di atas, terdapat gaya
bahasa personifikasi yang ditunjukkan pada
kalimat ZEWEIZ 5 ZOKEZHNE 9
(omoi akasou kono yoru o akasou) jika
diterjemahkan memiliki arti cerahkan dan
ceriakan malam ini. Penggunaan kata ceriakan
merupakan gaya bahasa personifikasi karena
ceria merupakan salah satu sifat manusia dan kata
malam adalah gambaran keadaan sedih atau
muram. Maka pada kalimat bait 8 di atas
mengandung makna ubahlah rasa muram menjadi
cerah dan ceria.

Lagu N 7 « > /L % — (Dramaturgy) yang
diciptakan Eve merupakan lagu dengan jumlah
pendengar terbanyak dalam album Bunka yang

dirilis pada tahun 2017. Dramaturgi menurut
Goffman (1959), adalah sandiwara kehidupan
yang disajikan manusia. Dengan kata lain
dramaturgi yaitu suatu interaksi sosial antar
manusia yang dimaknai seperti drama dalam
teater. Berikut merupakan lirik lagu K7 <> /L
& — (Dramaturgy) yang diciptakan Eve beserta
terjemahannya, kemudian dibagi menjadi
beberapa bait dan dianalisis gaya bahasanya.
Bait 1

BH T TITH =

Aku menyadarinya dan berduka

HR7s > TR &g 7o

Menertawakan diriku ketika terjatuh

BLWE DT L DDA

Tanpa mengetahui arti kesepian atau arti cinta
ANEOATETTE LA

Membuang bentuk manusiaku

A ENR\V SR BT OIFERE Bl %
Demi bukti keberadaan yang penuh kata-kata dan
tak dapat ditahan

Bait 2

ZO/NS BB BB A7

Tidak dapat keluar dari panggung teater kecil ini
ROV bEBRITH L7z

ketika tersadar aku ingin melarikan diri
FEOLRBH U TWZATR

Masing-masing dari kita memainkan peran

T Fe—/Zmno Tl T2
Memainkan peran hingga akhir cerita ini

S DRI E T U THEBLE 72 v T
[AYR

Semua orang mati-matian memainkan peran
tetapi tak ada penonton

Bait 3

"D Z MR A TIRND

Tak adakah "aku™

EZIZE>TRERANE

Tak ada di mana pun

To LEITMFEICHRNALRNT

Aku takkan pernah bisa menjadi siapa pun

Bait 4

ELES IHIHBROLVH-T

Ayo kita sekarang bertahan hidup

ERH L 24— 1T

Menyerah pada babak tambahan
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A =T — PWEAR
Tolonglah untuk rasa cinta yang dangkal
TG L 5O
Dengan kata-kata cinta dan benci yang meluap
NI~F v 7 RREREZ EonlifFL CTATK
59
mengharapkan perkembangan yang dramatis
bukan?
Bait 5
FH YESYES EA#HAT
Kau juga! YA! YA! Tarik nafas
FREIX 2 ZIZHATE
Perintah ada di sana
~y Rvay b ERSHENE
Tembakan di kepala, pikiran yang membuat
bising
TOLBHERNT &b
Dan kini menembak hati itu
FLERAREZGIWT BIEOBHE LS
Masih menarik benang yang tak terlihat, dalang
pun muncul
TDHIZRD DX
Pancaran dari matanya
Bait 6
ik 7= bENTLE ST
Jika menyentuh sesuatu, akan hancur
iE-> T HRFEBR o T2
Terdiam di situasi yang salah
FELREELETHY EL
Kita semua sama sekali tidak bersalah
WODEIZRLEMC o7 ATE
Tanpa disadari, kita telah menjadi monster
ZFOETEEE LW ERNTED 2 WD
Jika tidak tegar menghadapi semua itu,
bagaimana kita akan maju ke depan?
Bait 7

[EHBEITE - LmERATE]
"Lagipula, kau pasti tak bisa melakukannya"

(72 B RIIT & - L EH AT
"Sudah  kubilang kau pasti tak bisa
melakukannya"
WODFIIR DA WN AT
Tanpa disadari kita hanya menjadi penonton
TABRITX TV RITILTELLAL T
Menghilangkan suara di balik layar

BEYIEIZH D E > TRONDOFERE 5 TH
D=

Semuanya melindungi diri dengan mati-matian,
menunggu uluran tangan

Bait 8

¥ & R /AN

Aku tak ingin memikirkannya
BIEEIZ /2> T e A

Lebih baik aku menjadi orang yang aneh

FTo LBEITFEITHRNBRNT

Aku takkan pernah bisa menjadi siapa pun

Bait 9

ED B4 At FITSE > T

Karenanya sekarang aku berdiri di garis depan
ZOITE L #- T

Mengibarkan bendera dengan tinggi

CZE N CRSY L

Bergantung dengan sahabat ketika keadaan
lemah

SEETOMERNE

Bahkan tidak khawatir tentang kata-kata

Bait 10

FH YESYES EAFHAT

Kau juga! YA! YA! Tariklah nafasmu
HaxZEnhoT

Kita berjanji untuk bertemu lagi

T F ¥ A LDRWVED

Karena aku hanya punya satu kesempatan
—BRENTHDS

Aku akan mempertaruhkan sekarang

I IAR I ARTNWE FIiFE R O
Aku menggenggam tangan yang berkeringat
seperti cerita yang mencapai titik klimaksnya
IE20 LN

Aku menangis seorang diri

Bait 11

PRLTEZERTIEZITH RN

Kebenaran yang kusembunyikan tak dapat
ditemukan

M > T & 2B IJES T2 0

Tak ada tempat untuk mereka yang
menertawakanku

B L TiEv > T LTI

Saat mengingatnya, tak ada lagi perasaan takut
it L7 Bl 722 AT

Tak ada alasan untuk air mata yang menetes
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Bait 12

BLSITRE DL bRy

Tak bisa merasakan kehangatan dalam kebaikan
72 U= FITER D L7

Hanya ada keraguan dari uluran tanganmu

RPN ZENTEITENTLEWII R AT
Lubang pun terbuka dan cinta berhamburan
keluar

Bt 5 Ml &AL AT

Sementara mengintip diriku yang seakan terjatuh
Bait 13

FEOMT T ANDHNCT v Z 1%

Kau muncul di hadapan orang yang menyerah
WOBEIRS LoIZkTELS

Selalu mengeluarkan tawa ejekan

BIIX EARBIZR A TH AW

Bagimu aku terlihat seperti apa?

MR AHEZ T &

Aku bersiap mengambil nafas

SHT o LEITMEICL NN T
Sekarang aku selalu saja tak bisa menjadi siapa
pun

Berdasarkan uraian lirik lagu karya Eve di atas,
terdapat beberapa gaya bahasa yang muncul
dalam lagu K 7 + > JL % — (Dramaturgy).
Berikut analisis gaya bahasa lirik lagu tersebut.
Metafora adalah semacam analogi yang
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi
dalam bentuk yang singkat (Keraf, 2010:139).
Metafora dikatakan perbandingan langsung maka
kata-kata seperti, bak, bagai, bagaikan tidak
digunakan. Gaya bahasa metafora ditemukan
pada bait pertama, yaitu

R > T EhEo 7o

Menertawakan diriku ketika terjatuh
BULWEDNE L DDA

Tanpa mengetahui arti kesepian atau arti cinta
ANHEORITETTE LTI AT

Membuang bentuk manusiaku

Bz X\ SR O OTF(EAE %
Demi bukti keberadaan yang penuh kata-kata dan
tak dapat ditahan

Pada potongan lirik bait pertama di atas, gaya
bahasa metafora ditunjukkan pada kalimat #x7%
> T #+ %Mt - 7= (korogatteku yousu o
waratta)// fl x £ 1172\ SHETE BT DIFLERE

B % (kakae kirenai kotoba darake no sonzai
shoumei 0) yang memiliki arti menertawakan
diriku ketika terjatuh// demi bukti keberadaan
yang penuh kata-kata dan tak dapat ditahan. Kata
#5773 - C < (korogatteku) yang memiliki arti
ketika terjatuh merupakan metafora yang
mebandingkan terjatuh dengan terpuruk. Terjatuh
menggambarkan keadaan dimana merosotnya
suatu kehidupan yang dialami sekarang ini.
Kemudian kata #5725 (J (kotoba darake)
memiliki arti penuh kata-kata dalam bahasa
Indonesia.  Penggunaan  penuh  kata-kata
merupakan metafora yang membandingkan
memiliki makna dengan penuh Kkata-kata.
Keberadaan yang penuh kata-kata
menggambarkan memiliki sebuah makna akan
keberadaannya. Potongan lirik tersebut memiliki
makna dia tertawa ketika terpuruk dikarenakan
depresi, tidak mengetahui apa itu cinta dan
kesepian, kemudian membuang identitas dirinya
demi membuktikan keberadaannya memiliki
banyak makna hingga tidak dapat terbendung.
Gaya Bahasa Personifikasi. Personifikasi adalah
semacam  gaya bahasa  kiasan  yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-
barang yang tidak bernyawa seolah-olah
memiliki sifat kemanusiaan (Keraf, 2010:140).
Personifikasi mengiaskan benda mati yang dapat
bertindak dan berbuat layaknya manusia seperti
melakukan sesuatu, berbicara, memiliki perasaan
yang melibatkan panca indera dan lainnya. Pada
lagu N7 <> /L% — (Dramaturgy) yang
diciptakan Eve ditemukan gaya bahasa
personifikasi pada bait 5, yaitu

~y F¥ay b ESBANE

Tembakan di kepala, pikiran yang membuat
bising

TOLBHENT &bH

Dan kini menembak hati itu

Pada lirik lagu bait 5 di atas, terdapat gaya bahasa
personifikasi pada potongan lirik ~> K< =2 v
~ B& <AE 4 (heddoshotto sawagu omoi mo)
artinya tembakan di kepala, pikiran yang
membuat bising. Kata & <48V (sawagu omoi)
merupakan gaya bahasa personifikasi karena
biasanya yang berisik adalah manusia. Pikiran
bising memiliki arti terlalu banyak berpikir diluar
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kendali sehingga membuat kita dalam keadaan
yang tidak rileks. Dalam potongan lirik ini
penulis menggunakan kata yang menarik, yaitu
menembak mengenai hati agar pikiran tidak
berada diluar kendali.

Gaya Bahasa Simile. Simile merupakan
perbandingan yang bersifat eksplisit (Keraf,
2010:138). Yang dimaksud perbandingan
eksplisit ialah bahwa ia langsung menyatakan
sesuatu sama dengan hal yang lain. Oleh karena
itu diperlukan upaya yang secara eksplisit seperti
kata-kata: seperti, sama sebagai, bagaikan,
laksana, dan sebagainya untuk menunjukkan
kesamaan. Jika dalam bahasa Jepang ditandai
dengan % % T (marude). Z & L (gotoshi),

X 972 (youda), 4 7=\ (mitai) dan sebagainya.

Gaya bahasa simile ditemukan pada potongan
bait 10, yaitu

I IAR T ARTNE FILiFE R DS
Aku menggenggam tangan yang berkeringat
seperti cerita yang mencapai puncaknya

Pada potongan lirik lagu bait 10 di atas, gaya
bahasa simile ditunjukkan pada lirik 7 7 1 <= >
J ABToWnig FICiT ek LD
(kuraimakkusu mitaina te ni ase o nigiru no sa)
yang artinya aku menggenggam tangan yang
berkeringat bagai cerita yang mencapai
puncaknya. Pada lirik tersebut penulis
menyamakan kata 7 7 A ~ v 7 A
(kuraimakkusu) dengan F (2 VT (te ni ase)
menggunakan kata A 72 42 V72 (mitaina) yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki
arti ‘seperti’. Dalam bahasa Indonesia kata 7 =
A ~ v 7 A (kuraimakkusu) memiliki arti
tahapan puncak dari konflik yang ada, serta {2
1T (te ni ase) memiliki arti tangan yang
berkeringan. Tangan berkeringan merupakan
gaya bahasa simile yang membandingkan tangan
berkeringat dengan rasa tegang. Lirik tersebut
memiliki arti bahwa penulis merasakan
ketegangan seperti tangan yang berkeringat saat
meyaksikan drama dalam puncak ceritanya.
Lagu » OB > — 27 L > I (Anoko Secret)
diciptakan oleh Eve dalam album 3Z{t (Bunka)
yang diliris pada 13 desember 2017. Lagu ini
menceritakan seorang laki-laki yang menyukai
kakak kelasnya namun orang yang disukainya

memiliki sebuah rahasia. Berikut merupakan lirik
lagu HOHRT—2 L | (Anoko Secret) yang
diciptakan Eve beserta terjemahannya, kemudian
dibagi menjadi beberapa bait dan dianalisa gaya
bahasanya.

Bait 1

BV L7z THLIE-sTE S L

Aku yakin mengingatnya
FEOHERLATEZIZHRVE

Tidak ada cerita tentang diriku di mana pun
bOW v—r Ly b= Ly N
Sebuah rahasia, rahasia tentang gadis itu

JEDNR N2 AT B HIA A THETH
Membuatku  murung  kerena tak  bisa
menggapainya

Bait 2

FELTZEWATE S TIREWATE>TT o &

Aku selalu ingin, ingin bicara denganmu
BN E D e ZHEOGEE
Membicarakan hal sepele dan konyol
ThHaLIZbEi Lo TE oL

Namun jika aku bicara, jika aku bicara, kuyakin
ZOLEAS O bzl X

Aku tidak dapat menahan hatiku lagi

Bait 3
HOBEOFEFTELEHEZ>TLE o
Saat perjalanan pulang, aku bertemu denganmu
ZIUTBR A A C e ) DX

Itu bukanlah kebetulan, aku akan menghadapinya
Bait 4

DINEIRNRNRNR LN ATy T LT
Aku tak mengerti, tak mengerti, tak mengerti,
hatiku mulai melangkah

ZOENEAS mNT<IL-T

Berharap dapat menyampaikan perasaan ini
kepadamu

iRz T HARATE ST HFLT
Bagaimana aku melakukannya, mungkin akan
sia-sia, tapi aku memiliki rekan

Bait 5

BN NIRNIRNRNE REIZR > T

Saat kau tak ada, tak ada, tak ada, aku merasa
cemas

fild RO oTLED

Aku tak bisa meraih apa pun dengan tangan ini
bR &EF o &
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Jangan katakan tak sesuai dengan harapan
Al > T LT 50
Gelembung ini akan segera meledak
Bait 6
BOFa2—Ey Fra—ty Mk
Cupid, cupid dewa cinta lahir
ZARITIT LR ATEESL L9
Harusnya tak seperti ini, apa yang harus
kulakukan?

MRITEFED I E T2 - TR
Sebuah rahasia "sebenarnya aku menyukai kakak
kelas™
FEOF KT A kIR
Di dalam kepalaku menjadi putih
Bait 7
BECHID T i D L5 72kl
Untuk pertama kalinya aku melihat ekspresi
wajahmu
THENIFEIZAIT T LR RN K
Tapi tidak ditujukan padaku
ARYITIED T2 NDITHI R
Sebenarnya aku ingin menghentikan janji ini
BALLROE T2 SATKE
Lagipula, ada banyak orang baik di dunia ini
Bait 8
FRETTIDREX 22T —2A4 ——T
ﬁ—n
Sayang sekali, tetapi di sini kamu akan "berakhir"
ZAIRATRED D B AMD ADD D S
Tak mungkin kuakhiri begitu saja, aku akan
menghadapinya
Bait 9
IHNDBBIZE NI 70 b
Jika ini yang disebut cinta
Bl o TWErolz &
Aku harap bisa segera mengetahuinya
Berdasarkan uraian lirik lagu karya Eve di atas,
terdapat beberapa gaya bahasa yang muncul

dalam lagu & D #R < — 27 L | (Anoko Secret).

Berikut analisis gaya bahasa lirik lagu tersebut.

Gaya Bahasa Repetisi. Repetisi merupakan
perulangan, suku kata, bunyi, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk
memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang
sesuai (Keraf, 2010:127). Repetisi yang dibahas
kali ini yaitu repetisi epizeuksis yang artinya kata
yang dipentingkan diulang beberapa kali

berturut-turut. Gaya bahasa repetisi dapat
ditemukan pada bait pertama, yaitu

B L7z TH LTS TE o b

Aku yakin mengingatnya
FEOFERATEZIZH RN

Tidak ada cerita tentang diriku di mana pun
O —27 Ly h—27 Ly b N
Sebuah rahasia, rahasia tentang gadis itu
JEITRNR AT HIA A TRETH
Membuatku  murung  kerena tak  bisa
menggapainya

Gaya bahasa repetisi pada bait pertama
ditunjukkan pada lirik & DR > — 27 L v k¥
— 27 L v NNE (ano ko shiikuretto shiikuretto
naijou) // B8 W e AT BB IA A TRETE
(todokanai nante ochikonde kaishou) yang
artinya sebuah rahasia, rahasia tentang gadis itu,
membuatku  murung  karena  tak  bisa
menggapainya. Pada lirik tersebut terdapat
pengulangan kata ~*— 7 L > | (shiikuretto)
pada baris ketiga. Pengulangan kata shiikuretto
merupakan kata resapan dari bahasa Inggris
secret yang memiliki arti rahasia dalam bahasa
Indonesia. Kata secret digunakan untuk
menekankan rahasia yang disembunyikan oleh
sang gadis dan tidak ingin diketahui oleh orang
lain. Penulis mengulang kata > — 7 L v |
(shiikuretto) untuk menekankan bahwa sang
penulis merasakan kesedihan karena mengetahui
rahasia yang dipendam oleh gadis tersebut
sehingga membuat sang penulis tidak bisa lebih
dekat bersama sang gadis.

Gaya Bahasa Personifikasi. Personifikasi adalah
semacam gaya bahasa  kiasan  yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-
barang yang tidak bernyawa seolah-olah
memiliki sifat kemanusiaan (Keraf, 2010:140).
Personifikasi mengiaskan benda mati yang dapat
bertindak dan berbuat layaknya manusia seperti
melakukan sesuatu, berbicara, memiliki perasaan
yang melibatkan panca indera dan lainnya. Gaya
bahasa personifikasi pada lagu & DR — 7 L
> I+ (Anoko Secret) dapat ditemukan pada bait 4,
yaitu
DPNBIRNIRNIRNR LI AT v T LT
Aku tak mengerti, tak mengerti, tak mengerti,
hatiku mulai melangkah
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ZORNES RN T<h k- T

Berharap dapat menyampaikan perasaan ini
kepadamu

Pada potongan lirik lagu bait 4 di atas, gaya
bahasa personifikasi dapat ditemukan pada lirik
DNBIRNIRNIRNR LINAT v T LT
(wakaranai nai nai ya kokoro ga suteppu shite)
yang artinya aku tak mengerti, tak mengerti, tak
mengerti, hatiku mulai melangkah. Kata /275 A
7w 7" LT (kokoro ga suteppushite) merupakan
gaya bahasa personifikasi, karena hanya manusia
saja yang bisa melangkah sedangkan hati
seseorang tak bisa melangkah. Penggunaan kata
i[> (kokoro) selain memiliki arti hati juga
memiliki arti lain, yaitu perasaan. Kata
melangkah memiliki arti bertindak atau bergerak
menuju suatu tempat, maka perasaan yang
melangkah dapat diartikan perasaan yang ingin
bertindak untuk melakukan sesuatu. Dalam
potongan lirik ini penulis lagu menggunakan kata
a2y A7 w7 LT (kokoro ga suteppushite)
untuk menyampaikan dia benar benar tidak
mengerti mengapa perasaannya ingin bergerak
untuk mengungkapkan perasaannya kepada sang
gadis.

Gaya Bahasa Metafora. Metafora adalah
semacam analogi yang membandingkan dua hal
secara langsung, tetapi dalam bentuk yang
singkat (Keraf,2010:139). Metafora dikatakan
perbandingan langsung maka kata-kata seperti,
bak, bagai, bagaikan tidak digunakan. Pada lagu
ini gaya bahasa metafora ditemukan pada bait 5,
yaitu

Bl > T LT 5D

Gelembung ini akan segera meledak

Pada potongan lirik lagu bait 5 di atas, ditemukan
gaya bahasa metafora yang ditunjukkan pada lirik
T2 72> TIL T % @ (awa ni natte hajikeru
no) yang artinya ‘gelembung ini akan segera
meledak’. Kata /g (awa) dalam bahasa Indonesia
memiliki  arti  gelembung. Penggunaan
gelembung dalam klausa membandingkan
dengan rasa dalam hati. Kata gelembung
digambarkan sebagai rasa dalam hati dan kata
meledak menggambarkan tidak bisa ditahan
untuk diungkapkan. Sehingga lirik lagu bait 1

memiliki makna rasa didalam hati ini tidak bisa
ditahan lagi untuk diungkapkan.

Lagu BRI AT £ F£ (oki ni Mesu Mama)
diciptakan oleh Eve dalam album 3({t (Bunka)
yang diliris pada 13 desember 2017. Lagu ini
menceritakan seorang laki-laki yang ingin
mendapatkan perempuan yang disukainya namun
beresiko kehilangan jati dirinya. Berikut
merupakan lirik lagu FB5UZ 9 £ £ (Oki ni
Mesu Mama) yang diciptakan Eve beserta
terjemahannya, kemudian dibagi menjadi
beberapa bait dan dianalisa gaya bahasanya.

Bait 1

e SEL T

Mengeluarkan kata-kata tak berarti

oY VA9 AT IS IVARY sl 7p) =

Menangisi kenangan masa lalu

A HTHKRDDIZLZRND

Tidakkah ingin mengakhirinya hari ini?

Bait 2

1,2 DEXEFF-> T

Menunggu tanda 1, 2

A—x I —FrRY HoTDI

Kau dan aku berpegangan tangan
EOBRKRHDITE) 7 = A X

Fase di saat aku masih berani

Bait 3

SEHIEEARNTOWATENL R

Tak apa jika kau tak ingin berhenti

28 LN TONAE

Dalam hidup yang penuh kemunafikan ini
TERWERAT b2\ THha b2\ T
12

Jangan katakan kalau kau tak bisa, jangan
katakan

SHp AT EDLRVNTHR

Jangan katakan, sekarang sudah terlambat

Bait 4

LS IHIbIZ/>TEY 4D
Sekarang kita membentuk lingkaran yang mulai
berputar

BeaflT7e > T THIFXITR D

Sedikit demi sedikit membencinya namun
menjadi menyukainya

NZRZ DPARNR BEHE b

Hei, hei, aku tak mengerti bahkan rapat sendiri
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EAELHIZFH->T THHEN T <
Perlahan semakin dekat namun terasa sangat jauh
Bait 5
EolXo HIZESTHVIHD D
Pap, pap, kita mulai menari dan mengikuti
iramanya
BB/ > T THUFEITRD
Sangat membencinya namun  sebenarnya
menyukainya
NRANRZ PPN ZDkEE T7o &
Hei, hei, aku tak mengerti apa yang harus
kulakukan
FEOLEY A7 =, 7 DR
perasaanku terus berguncang guncang, yeah
Bait 6
KIEfR72 A THRND &
Tidak ada jawaban yang benar
Cob—ik&Zicmmnxid
Lalu ke mana aku harus pergi?

RO D E e
Apakah cerita kita kini sudah selesai?
Bait 7
REoloTERRNWAIEST
Tidak ada artinya bersikap formal
Hog* s Ls o 72 BIEVEN T
Kuucapkan “bye-bye” pada mimpi yang
memalukan
ZoEToLALS, IALL H,
Dari sekarang aku memohon, aku memohon
Bait 8
BAasbsbrboTHZH®HDL LD
Sekarang kita menjadi satu namun tak saling
memandang
BEeiflZle > T THHEICRD
Semakin  membencinya namun  menjadi
menyukainya
hzhz bhrAkn Bo#E b
Hei, hei, aku tak mengerti bahkan tentang diriku
EANE L FRIZI > THNED T <
Aku menjadi semakin baik namun rasanya akan
hancur

Bait 9

XoXo> il AN IHATLE 50

Pop, pop, kau menghilang sebelum aku
menyentuhmu

WA 72> T THIHXICR D

Sangat membencinya namun  sebenarnya
menyukainya

NARZ DA 20k T7o &

Hei, hei, aku tak mengerti apa yang harus
kulakukan

DN BHRDHETHELZLI

Biarkan saja hingga kita saling memahami
Berdasarkan uraian lirik lagu karya eve di atas,
terdapat beberapa gaya bahasa yang muncul
dalam lagu BXIZ T £ £ (Oki ni Mesu
Mama). Berikut analisis gaya bahasa lirik lagu
berdasarkan bait lagunya.

Gaya Bahasa Metafora. Metafora adalah
semacam analogi yang membandingkan dua hal
secara langsung, tetapi dalam bentuk yang
singkat (Keraf,2010:139). Metafora dikatakan
perbandingan langsung maka kata-kata seperti,
bak, bagai, bagaikan tidak digunakan. Gaya
bahasa metafora Lagu 35249 % £ (Oki ni
Mesu Mama) ditemukan pada bait 4, yaitu
NZRZ DA BoEE b

Hei, hei, aku tak mengerti bahkan rapat sendiri
EAEL FUZEH>T THEENT <

Perlahan semakin dekat namun terasa sangat jauh
Pada potonga lirik lagu bait 5 di atas, ditemukan
gaya bahasa metafora yang ditunjukkan lirik 22
ZRZ bR BOEdED (nee nee
wakannai ya jibun kaigi mo) yang artinya hei, hei,
aku tak mengerti bahkan rapat sendiri. Pada
potongan lirik diatas terdapat kata H 4y £ i
(jibun kaigi) yang rapat sendiri kedalam bahasa
Indonesia. Penggunaan kata rapat seharusnya
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
memutuskan suatu tujuan tertentu. Kata rapat
sendiri dibandingkan seperti berspekulasi dengan
dirinya sendiri tanpa bantuan atau saran dari
orang lain. Maka kata dalam potongan lirik
tersebut mengibaratkan penulis berspekulasi
dengan dirinya sendiri mengapa saat dekat
dengan perempuan itu namun rasanya sangat jauh
di hati. Hal ini menunjukkan kegalauan dari
penulis lagu.

Gaya Bahasa Repetisi. Repetisi merupakan
perulangan, suku kata, bunyi, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk
memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang
sesuai (Keraf, 2010:127). Repetisi yang dibahas
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kali ini yaitu repetisi epizeuksis yang artinya kata
yang dianggap penting diulang beberapa Kkali
berturut-turut. Gaya bahasa repetisi dapat
ditemukan pada bait 3, yaitu

2 LW ZTONE

Dalam hidup yang penuh kemunafikan ini
TERWERAT SRV TR b7\ T
12

Jangan katakan kalau kau tak bisa, jangan
katakan

SHEIRAT Fb72VTh

Jangan katakan, sekarang sudah terlambat

Pada potongan bait 3 di atas, ditemukan gaya
bahasa repetisi epizeuksis dalam lirik TZ 72\
AT EbhWnwTha EbinwTh
(dekinaida nante iwanaidene iwanaidene) yang
artinya jangan katakan kalau kau tak bisa, jangan
katakan. Potongan lirik di atas dikatakan gaya
bahasa repetisi epizeuksis karena terdapat
pengulangan kata yang sama dalam satu kalimat,
yaitu & P 72 \» T2 (iwanaidene). Kata
iwanaidene memiliki arti kata ajakan untuk tidak
mengatakan. Pengulangan kata pada potongan
bait diatas digunakan untuk menekankan bahwa
di dunia yang penuh dengan kepura-puraan ini
kamu tidak perlu  mengatakan  yang
sesungguhnya kalau memang tidak bisa
dikatakan karena sudah terlambat jika ingin
mengatakannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Setiap lagu mengandung gaya bahasa dan makna
yang beragam, begitu juga pada lagu yang
dianalisis pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisa  lirik lagu  Nonsense  Bungaku,
Dramaturgy, Anoko Secret, dan Oki ni Mesu
Mama pada album Bunka yang dinyanyikan oleh
Eve bertemakan peristiwa-peristiwa dan hidup
yang dialami oleh semua manusia, yaitu
mengutarakan sesuatu namun dianggap tidak
memiliki arti oleh orang lain, kehidupan manusia
yang penuh dengan sandiwara, memperjuangkan
cinta, dan ketakutan akan kehilangan jati diri
karena menjalin hubungan dengan seseorang.
Dari keempat lagu tersebut terdapat gaya bahasa
metafora terbanyak, yaitu 19 data. Metafora
tersebut adalah koto no yaiba, ai o sosoide, chii o
maitte, nuritsubu sarete shimatta, koto no yaiba

nani hitotsu muda wa nai, dokudokudoku
haitensyon, korogatteku yousu o waratta, chiisai
hako, awai aiso, minu ito o hiite, kaibutsu ni
nattanda, hata wa takaku matte, ibasho wa nai,
yasashisa ni ondo, awa ni natte hajikeru, atama
no naka howaitona kanjou, koko de geemu oobaa,
jibun kaigi, fureru maeni kiete shimau, dapat
dimaknai kebangkitan dari perasaan kekecewaan,
kesedihan, semangat yang membara,
menimbulkan rasa percaya diri, ungkapan penuh
kebahagiaan, segala peristiwa yang sering terjadi
oleh semua manusia yang diibaratkan sebagai
sebuah budaya dalam kehidupan. Kemudian pada
keempat lagu tersebut terdapat gaya bahasa
repetisi sebanyak 10 data. Repetisi tersebut
adalah sutte sutte hakidasenai, sutte sutte
hakidashite, shiikuretto shiikuretto naijou,
hanashitain datte tain datte zutto, demo
hanashitara hanashita de kitto, wakaranai nai
nai, kimi ga inai nai nai, koi no kyuupitto
kyuupitto tanjou, dekinaida nante iwanaidene
iwanaidene, kono saki zutto yoroshikune,
yoroshikune, dapat dimaknai penegasan
kegugupan, ketidakpastian, meyakinkan diri,
perasaan cinta. Semua perasaan tersebut pernah
dialami oleh semua orang. Gaya bahasa
personifikasi pada keempat lagu tersebut terdapat
4 data. Personifikasi tersebut adalah yoru o
akasou, mahou mo tokete kareru mae ni,
heddoshotto sawagu omoi, kokoro ga suteppu
shite, dapat dimaknai kepercayaan diri dan
perasaan positif yang dialami oleh manusia. Dari
keempat lagu tersebut terdapat gaya bahasa
simile dengan 1 data. Simile tersebut yaitu
Kuraimakkusu mitaina te ni ase o nigiru dapat
dimaknai ketegangan yang dirasakan oleh semua
manusia ketika menghadapi kejadian tertentu.
Hasil analisa menunjukkan metafora sebagai
gaya bahasa terbanyak karena hasil dari
pemikiran penulis yang menuangkan gagasan
serta pemikiran dalam bentuk perbandaingan
benda untuk mengungkapkan isi hati dan
perasaan berupa, pisau, gelembung, kotak kecil,
dan lainnya yang merupakan benda yang sering
digunakan maupun dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari.
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